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Abstract: This study aims to analyze hedonistic behavior among teenagers who are fans of online gambling. 
Hedonism, as a life orientation that seeks pleasure and instant gratification, is increasingly prevalent among 
adolescents, especially with the easy access to digital technology and online gambling platforms. The study 
employs a descriptive qualitative approach through in-depth interviews with several teenagers who are active 
users of online gambling sites. The findings reveal that hedonistic tendencies drive teenagers to gamble as a 
means of escaping stress, seeking momentary pleasure, and expressing a modern lifestyle. Social environment, 
lack of parental control, and exposure to digital media further reinforce these hedonistic inclinations. These 
findings underscore the importance of the roles played by families, schools, and related institutions in providing 
education and stricter supervision of teenagers’ online activities. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku hedonisme pada remaja yang menjadi 
penggemar judi online. Hedonisme, sebagai orientasi hidup yang mengejar kesenangan dan kepuasan instan, 
kian marak dijumpai dalam perilaku remaja, terutama dengan kemudahan akses terhadap teknologi digital dan 
platform judi daring. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode wawancara 
mendalam kepada beberapa remaja pengguna aktif situs judi online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku hedonistik mendorong remaja untuk berjudi sebagai bentuk pelarian dari stres, pencarian kesenangan 
sesaat, dan sebagai simbol gaya hidup modern. Faktor lingkungan sosial, kurangnya kontrol keluarga, serta 
pengaruh media digital turut memperkuat kecenderungan hedonistik tersebut. Temuan ini menyoroti 
pentingnya peran keluarga, sekolah, dan lembaga terkait dalam memberikan edukasi dan pengawasan yang 
lebih ketat terhadap aktivitas daring remaja. 

Kata Kunci: Hedonisme; Remaja; Judi Online; Perilaku; Pengaruh Social. 

 

A. PENDAHULUAN 

Perilaku hedonisme pada remaja merupakan fenomena yang semakin mendapat 

perhatian dalam konteks perkembangan sosial dan psikologis masa kini. Hedonisme, 

yang secara umum diartikan sebagai kecenderungan untuk mencari kesenangan dan 

menghindari rasa sakit, dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan remaja, 

termasuk pola perilaku dan pengambilan keputusan mereka. Salah satu bentuk perilaku 

yang kerap dikaitkan dengan hedonisme adalah keterlibatan dalam aktivitas judi online, 

yang belakangan ini semakin populer di kalangan remaja. Judi online menawarkan 

kemudahan akses dan sensasi instan yang dapat memicu dorongan untuk mencari 

kesenangan secara berlebihan tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. 
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Remaja sebagai kelompok usia yang sedang dalam masa pencarian identitas dan 

eksplorasi diri rentan terhadap pengaruh lingkungan dan tekanan sosial yang dapat 

memperkuat perilaku hedonistik. Dalam konteks judi online, perilaku ini tidak hanya 

berdampak pada aspek finansial, tetapi juga dapat mengganggu keseimbangan 

emosional, hubungan sosial, dan perkembangan moral remaja. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana perilaku hedonisme terwujud pada remaja penggemar judi online, 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta implikasi yang timbul dari perilaku tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam perilaku 

hedonisme pada remaja yang aktif dalam judi online dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Melalui wawancara dan observasi, penelitian ini berusaha menggali 

pengalaman, motivasi, dan pola perilaku yang mendasari keterlibatan remaja dalam judi 

online serta bagaimana hedonisme mempengaruhi keputusan dan tindakan mereka. 

Dengan pemahaman yang lebih komprehensif, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pencegahan dan intervensi yang 

lebih efektif dalam mengatasi dampak negatif judi online pada remaja, sekaligus 

memperkaya literatur mengenai perilaku hedonistik dalam konteks digital. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat turut 

berperan dalam meningkatnya akses remaja terhadap platform judi online. Kemudahan 

akses melalui perangkat digital seperti smartphone dan komputer membuat aktivitas 

judi online semakin mudah dijangkau tanpa batasan waktu dan tempat. Kondisi ini 

memungkinkan remaja untuk lebih leluasa mengeksplorasi dan terlibat dalam perjudian 

secara intensif. Namun, kurangnya pemahaman mengenai risiko dan dampak negatif 

dari judi online seringkali membuat remaja sulit mengendalikan perilaku mereka, 

sehingga perilaku hedonistik yang muncul cenderung semakin kuat dan sulit dikontrol. 

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran serius karena dapat berujung pada masalah 

kecanduan, gangguan psikologis, serta kerusakan sosial yang lebih luas. 

Penelitian ini juga penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana nilai-nilai hedonisme diinternalisasi dan diekspresikan oleh remaja 

dalam konteks judi online. Dengan memahami dinamika psikososial yang 

melatarbelakangi perilaku tersebut, diharapkan dapat ditemukan pendekatan yang lebih 

tepat dalam memberikan edukasi dan bimbingan kepada remaja. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan orang tua 
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dalam merancang program pencegahan yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga relevan 

dengan realitas kehidupan remaja saat ini. Secara keseluruhan, studi ini berupaya mengisi 

kekosongan penelitian mengenai hubungan antara hedonisme dan judi online pada remaja, serta 

memberikan kontribusi bagi upaya perlindungan dan pemberdayaan generasi muda. 

 

B. METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai perilaku hedonisme pada remaja yang 

merupakan penggemar judi online. Subjek penelitian terdiri dari remaja berusia 16 

hingga 20 tahun yang aktif melakukan judi online dan menunjukkan indikasi perilaku 

hedonistik. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling untuk memastikan 

bahwa partisipan memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian. 

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan wawancara mendalam yang 

dilakukan secara tatap muka maupun daring, tergantung kondisi dan kesediaan subjek. 

Wawancara difokuskan pada pengalaman, motivasi, dan pola perilaku hedonistik yang 

muncul selama aktivitas judi online. Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan 

untuk mengamati interaksi dan kebiasaan subjek dalam konteks perjudian online. 

Alat yang digunakan berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang telah 

disusun berdasarkan tinjauan literatur dan tujuan penelitian. Instrumen ini mencakup 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan subjek mengungkapkan pandangan dan 

pengalaman secara bebas. Data yang terkumpul kemudian direkam menggunakan alat 

perekam suara dengan izin dari subjek untuk menjaga keakuratan informasi. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi berupa catatan lapangan serta rekaman percakapan. Analisis data 

dilakukan secara tematik dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses analisis mengikuti prinsip triangulasi untuk memastikan validitas 

data melalui perbandingan antar sumber dan metode pengumpulan data. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola perilaku hedonisme yang 

muncul serta faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam konteks judi online pada 

remaja. Jika diperlukan, lampiran berupa transkrip wawancara atau kisi-kisi instrumen 

dapat disediakan untuk mendukung transparansi dan replikasi penelitian 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

 Penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalan dengan FA, seorang 

remaja berusia 21 tahun yang merupakan pengguna aktif situs judi online. Aktivitas 

berjudi dilakukan melalui berbagai platform, baik melalui aplikasi yang tersedia di 

perangkat seluler maupun melalui website yang dapat diakses secara bebas. Subjek 

penelitian diketahui telah terlibat dalam dunia perjudian daring selama kurang lebih dua 

tahun, dan intensitasnya cenderung meningkat seiring waktu. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua metode utama, yakni 

wawancara mendalam dan observasi daring (online). Wawancara dilakukan untuk menggali 

motivasi pribadi, pengalaman emosional, serta pola pikir subjek terkait aktivitas judi online. 

Sementara itu, observasi dilakukan di berbagai komunitas virtual forum-forum diskusi, 

grup media sosial, hingga kolom komentar situs perjudian yang diketahui menjadi 

tempat berkumpul dan berbagi pengalaman para remaja yang juga aktif dalam dunia 

judi online. 

Selain itu, unsur sensasi dan adrenalin juga menjadi daya tarik utama. Taruhan 

yang dilakukan secara daring memberi pengalaman mendebarkan, terutama karena 

adanya kemungkinan untuk memperoleh uang dalam jumlah besar secara cepat. 

Perasaan saat menang, meskipun hanya sesekali, memberikan efek euforia dan kepuasan 

instan yang sulit ditandingi oleh aktivitas lainnya. Hal ini memperkuat kecenderungan 

mereka untuk terus kembali bermain, bahkan ketika mengalami kerugian. 

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa judi online bagi remaja bukan 

hanya soal uang, tetapi juga terkait erat dengan aspek psikologis dan sosial. Ada 

kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana platform digital 

memengaruhi pola perilaku, serta bagaimana interaksi dalam komunitas daring dapat 

memperkuat kebiasaan-kebiasaan yang berisiko, termasuk kecanduan judi. 

1) Jenis Perilaku Hedonisme pada Remaja Penggemar Judi Online 

FA mengungkapkan bahwa kebiasaannya bermain judi online mulai 

mempengaruhi gaya hidup dan prioritas sehari-harinya. Ia berkata: 

“Awalnya cuma iseng coba-coba, tapi sekarang aku selalu pengen dapetin sensasi menang 
terus. Kadang sampai lupa waktu, bahkan rela ngorbanin uang jajan buat main lagi karena 
pengen ngerasain kesenangan itu.” (FA, 21 tahun) 
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Pernyataan FA memperlihatkan bahwa ia terjebak dalam pola perilaku hedonistik, 

di mana kesenangan dan kesenangan sesaat menjadi prioritas utama tanpa 

memperhatikan konsekuensi jangka panjang. Selama wawancara, peneliti juga mencatat 

ekspresi nonverbal FA yang menunjukkan kegelisahan: ia sering menggigit bibir, terlihat 

gelisah, dan sulit fokus saat menjawab. 

FA juga mengaku bahwa ia menyadari kebiasaan ini mulai mengganggu 

kehidupannya, terutama dalam hal keuangan dan prestasi sekolah, tetapi sulit untuk 

berhenti karena merasa kesenangan bermain judi memberikan pelarian dari masalah 

sehari-hari. Ia berkata: 

“Kadang aku mikir ini salah, tapi pas lagi bete atau stres, main judi itu bikin aku lupa 
semuanya. Rasanya kayak bisa happy sejenak, walaupun besoknya malah pusing mikirin 
utang.” (Wawancara FA, 2025) 

Ketergantungan ini muncul sebagai akibat dari kebutuhan hiburan dan pelarian emosional 

yang belum terpenuhi, sehingga perjudian online menjadi mekanisme coping yang dipilih FA. 

Sementara itu, teman dekat FA, yaitu DS, memberikan pengamatan yang sejalan. DS 

menyampaikan bahwa sejak FA mulai sering berjudi online, perilakunya berubah drastis. 

FA yang sebelumnya rajin dan fokus di sekolah kini menjadi lebih cuek dan sering absen. 

“Dulu dia semangat belajar dan aktif di kelas, tapi sekarang dia sering bolos dan kalau ditanya 
soal sekolah, dia cuma jawab singkat dan terlihat nggak peduli. Aku lihat dia lebih sering main 
handphone daripada belajar.” (Wawancara DS, 2025) 

Keterangan DS memperkuat bahwa perilaku hedonistik FA melalui judi online 

berdampak negatif terhadap tanggung jawab akademis dan motivasi belajar. Ia menjadi 

lebih apatis dan kurang peduli dengan masa depannya. 

Selain itu, orang tua FA, yaitu MN, juga mengungkapkan kekhawatirannya 

terhadap perubahan sikap anaknya. MN menyatakan bahwa FA menjadi lebih tertutup 

dan mudah marah ketika dibicarakan soal judi atau keuangannya. 

“Saya lihat dia makin tertutup dan kalau disinggung soal judi, dia cepat marah dan sering 
ngeluarin alasan buat tetap main. Dia jadi jarang ngobrol sama keluarga, lebih suka sendiri di 
kamar main gadget.” (Wawancara MN, 2025). 

Keterangan MN menunjukkan bahwa perilaku hedonistik FA melalui judi online 

tidak hanya berdampak pada psikologinya, tetapi juga merusak komunikasi dan 

kedekatan keluarga. Fenomena ini memperlihatkan ciri khas ketergantungan perilaku 

yang memicu isolasi sosial dan konflik dalam keluarga. 

2) Faktor perilaku hedonisme pada remaja penggemar judi online. 
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Salah satu faktor utama yang mendorong perilaku hedonistik pada remaja penggemar judi 

online adalah kebutuhan instan akan kesenangan dan pelarian dari tekanan emosional atau 

lingkungan sosial yang menekan. MN, seorang ibu dari remaja laki-laki berinisial AF, 

mengungkapkan bahwa anaknya mulai mengenal judi online sejak usia 17 tahun, setelah 

mengalami tekanan akademik dan kurangnya dukungan emosional dari keluarga. 

“Dia sering stres gara-gara sekolah, nilainya turun terus. Saya sama ayahnya sibuk kerja, jadi 

jarang ngobrol. Tiba-tiba dia mulai main HP terus, katanya main game, tapi ternyata judi. 

Katanya kalau menang, bisa senang seharian.” (MN, 2025). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran kedekatan emosional dalam 

lingkungan keluarga dapat mendorong remaja mencari sumber kenikmatan eksternal, 

seperti judi online. Hal ini sejalan dengan temuan dari Kardefelt-Winther (2014), yang 

menjelaskan bahwa aktivitas digital yang bersifat kompulsif, seperti judi online, sering 

menjadi bentuk coping mechanism bagi individu yang mengalami tekanan psikologis, 

dengan tujuan mendapatkan kesenangan sesaat (instant gratification). 

Dalam pengakuan AF sendiri, ia merasa bahwa menang dalam judi online 

memberikan sensasi yang membuatnya “lupa semua masalah”. 

“Pas menang, rasanya kayak hidup gue keren banget. Kayak nggak ada yang susah, semua bisa 
gue atur. Gue bisa beli apa aja, traktir temen. Jadi kayak raja.” (AF, 2025) 

Perilaku ini menunjukkan pola hedonisme yang kuat, di mana pencarian 

kebahagiaan instan menjadi prioritas, meskipun mengorbankan kestabilan finansial dan 

mental jangka panjang. Hedonisme ini juga berkaitan dengan identitas diri remaja yang 

belum matang, sehingga validasi dari lingkungan termasuk status sosial akibat 

kemenangan judi—menjadi sangat penting. 

TM, teman dekat AF, juga menyatakan bahwa AF sering menggunakan hasil 

kemenangan untuk membeli barang-barang mahal demi pamer di media sosial. Ia 

mengatakan: 

“Dia pernah bilang, ‘kalau gue nggak kelihatan keren, orang nggak bakal respect sama gue.’ Jadi 
tiap kali menang, dia langsung beli barang branded terus upload. Tapi kalau kalah, bisa 
ngamuk-ngamuk.” (TM, 2025). 

Perilaku seperti ini menunjukkan bahwa judi online bukan sekadar aktivitas 

hiburan, melainkan telah menjadi sarana utama bagi remaja untuk memenuhi kebutuhan 

hedonistik dan memperkuat citra diri. Namun, di balik kesenangan sesaat itu, 

tersembunyi tekanan psikologis dan ketergantungan yang mengkhawatirkan. 
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3) Dampak perilaku hedonisme pada remaja penggemar judi online 

Dampak dari perilaku hedonistik yang dimiliki oleh remaja penggemar judi online 

tidak hanya terlihat dari kebiasaan berjudi itu sendiri, tetapi juga meluas pada berbagai 

aspek kehidupan mereka secara umum. Remaja dengan kecenderungan ini sering kali 

menunjukkan gejala psikosomatik seperti sulit tidur, gelisah, serta penurunan konsentrasi 

dan motivasi dalam kegiatan sehari-hari. 

“Rasanya pengen terus menang, jadi malam-malam begadang terus, main terus. Kalau kalah, 
malah makin susah tidur, kepikiran terus pengen balikin uangnya.” (AF, 2025). 

Selain kelelahan fisik dan mental akibat pola hidup yang tidak seimbang, remaja 

penggemar judi online juga menunjukkan perubahan perilaku sosial. Mereka cenderung 

menarik diri dari lingkungan, menghindari aktivitas sosial yang dulunya menyenangkan, 

dan lebih sering tenggelam dalam dunia maya yang berisi perjudian digital. Teman dekat 

AF mengungkapkan keprihatinannya terhadap perubahan yang terjadi: 

“Dulu dia aktif banget, sering nongkrong sama kita. Sekarang malah susah diajak keluar. Kalau 
ketemu pun, dia sering main HP terus, kadang mukanya tegang kayak abis kalah.” (DS, 2025). 

Dampak psikologis ini semakin kompleks karena banyak remaja seperti AF tidak 

memiliki sistem dukungan emosional yang memadai. Dalam kasus ini, AF tumbuh dalam 

keluarga yang cenderung permisif dan minim kontrol, di mana komunikasi antara anggota 

keluarga sangat terbatas. Ibunya mengungkapkan kekhawatirannya: 

“Saya juga baru tahu dia suka main judi online. Waktu saya tanya, dia bilang itu cuma hiburan. 
Tapi sekarang saya lihat dia sering marah, uang jajan cepat habis, dan mulai tertutup sama 
keluarga.” (MN, 2025) 

Dari sini terlihat bahwa perilaku hedonistik yang ditunjukkan melalui aktivitas judi 

online berkaitan erat dengan kebutuhan pelarian dari realitas dan keinginan untuk 

mendapatkan kepuasan instan. Ketika kebutuhan afeksi dan kontrol tidak terpenuhi di 

lingkungan keluarga, remaja cenderung mencari pengganti yang bersifat instan, meskipun 

berisiko tinggi. Tanpa pendampingan yang tepat, mereka rentan terjebak dalam pola adiksi 

dan ilusi kemenangan, yang memperparah kondisi psikologis dan sosial mereka. 

2. Pembahasan 

 Penelitian ini menyoroti dinamika perilaku hedonisme yang dialami oleh seorang 

remaja laki-laki bernama AF, yang sejak SMP telah mengenal dan terlibat dalam praktik 

judi online melalui game slot dan taruhan bola. Pengalaman AF mencerminkan bagaimana 

luka emosional dan kebutuhan validasi dari lingkungan sosial dapat membentuk cara 

individu memaknai kesenangan, pencapaian, dan kebebasan dalam masa remaja. Perilaku 
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judi online yang dijalani AF tidak sekadar bentuk hiburan, melainkan cerminan dari 

kebutuhan akan pelarian, kesenangan instan, dan pengakuan diri yang lama tidak 

terpenuhi sejak masa awal remaja. 

Ketika AF pertama kali mencoba judi online, ia merasakan sensasi kesenangan yang 

berbeda dari aktivitas lain. “Awalnya coba-coba, seru aja gitu, deg-degan pas nunggu 

hasilnya,” tutur AF. Namun, seiring waktu, kesenangan tersebut berubah menjadi 

kebutuhan untuk selalu bermain, mengejar kemenangan, dan menghindari rasa bosan 

maupun cemas saat jauh dari permainan. “Kalau nggak main tuh kayak gelisah, kayak ada 

yang kurang,” tambahnya dengan nada lelah. (Brickman & Campbell, 1971) 

Temuan dalam penelitian ini membuka tabir kompleksitas perilaku hedonisme yang 

dijalani AF, seorang remaja yang tumbuh dalam keluarga dengan pola asuh permisif dan 

minim pengawasan aktivitas daring. Ketidakhadiran kontrol keluarga bukan hanya 

membuka akses AF untuk mengenal judi online sejak dini, tetapi juga menjadi variabel 

penting dalam pembentukan nilai dan prioritas hidupnya, yang cenderung menekankan 

kepuasan instan daripada tanggung jawab jangka panjang. (Wood & Griffiths, 2015)Dalam 

konteks ini, hedonisme pada remaja penggemar judi online tidak dapat dilepaskan dari 

kerangka teori perilaku konsumen hedonis(Holbrook & Hirschman, 1982)AF menjadikan 

judi online sebagai ruang untuk mendapatkan kesenangan sesaat, melarikan diri dari stres 

akademik, dan membangun citra diri sebagai “anak yang jago cuan” di mata teman-

temannya, meski dengan risiko finansial yang tidak disadari sepenuhnya. 

Fenomena ini tidak berdiri sendiri. (Parke & Griffiths, 2020) Ketika remaja 

menghadapi tekanan akademik, konflik keluarga, atau rasa sepi, mereka lebih rentan untuk 

menggunakan aktivitas adiktif sebagai strategi coping maladaptif, yang pada akhirnya 

memperkuat pola perilaku hedonistik yang impulsif. 

Sebaliknya, remaja dengan regulasi emosi yang baik dan dukungan keluarga yang 

memadai cenderung memiliki kontrol diri yang lebih kuat dalam mengelola dorongan 

untuk mencari kesenangan instan. Dalam konteks AF, kebutuhan akan kesenangan instan 

melalui judi online dapat diinterpretasikan sebagai bentuk pencarian “reward cepat” yang 

menjadi kompensasi atas kekosongan pengakuan diri dan kontrol diri yang belum 

berkembang optimal. 

Lebih jauh, kecenderungan AF untuk menghabiskan uang saku, meminjam uang 

teman, dan berbohong kepada orang tua demi bisa terus bermain judi online menunjukkan 
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bahwa ia telah (Association, 2022)Aktivitas ini bukan lagi sarana hiburan, tetapi menjadi 

kebutuhan psikologis yang mendesak, yang jika tidak dipenuhi akan memunculkan gejala 

gelisah, mudah marah, dan sulit fokus pada aktivitas lain. 

(Kuss & Griffiths, 2015)Dalam konteks AF, judi online menjadi sarana untuk 

mendapatkan rasa “hidup” dan “berharga,” meskipun konsekuensinya mengganggu 

aktivitas sekolah, relasi sosial, dan kesehatannya secara keseluruhan. 

Jika dikaitkan dengan teori psikososial Erikson, khususnya tahap identity vs role 

confusion, pengalaman AF menunjukkan bahwa ia belum sepenuhnya berhasil 

membangun identitas diri yang stabil, sehingga rentan mencari (Young, 2004)), remaja 

dengan krisis identitas cenderung menjadikan aktivitas daring berisiko sebagai arena untuk 

mendapatkan pengakuan, sensasi, dan status sosial yang tidak mereka temukan dalam 

kehidupan nyata. 

Pengalaman AF juga menunjukkan bagaimana konsep kesenangan dan pencapaian 

yang terbentuk sejak remaja berperan besar dalam pembentukan pola konsumsi di masa 

mendatang. (Steinberg, 2008)Ketika AF mendapatkan kemenangan dari judi online, hal itu 

langsung dimaknai sebagai pencapaian besar, tanpa kemampuan untuk mengukur risiko 

kerugian di masa depan, sehingga memperkuat pola perilaku adiktif dan hedonistik yang 

tidak terkontrol. 

 

D. PENUTUP 

 Penelitian ini telah memberikan pemaknaan mendalam bahwa perilaku 

hedonisme pada remaja penggemar judi online bukan hanya sekadar aktivitas mencari 

kesenangan sesaat, tetapi merupakan refleksi dari kebutuhan pengakuan, pelarian dari 

tekanan, serta pencarian identitas diri dalam masa transisi remaja yang rapuh. Hal ini 

menunjukkan bahwa hedonisme pada remaja tidak dapat dipisahkan dari konteks 

keluarga, lingkungan pertemanan, akses teknologi, dan minimnya penguatan nilai diri, 

sehingga perilaku judi online menjadi kanal cepat untuk memenuhi hasrat kesenangan 

yang tidak terkendali. Sebagaimana dinyatakan dalam pendahuluan mengenai urgensi 

memahami motif hedonisme pada remaja penggemar judi online, hasil penelitian ini 

menunjukkan keterhubungan antara motif kesenangan instan dengan kecenderungan 

perilaku konsumtif, gaya hidup kompetitif, serta lemahnya kontrol diri, yang pada 

akhirnya memperkuat kecenderungan perilaku judi online di kalangan remaja. Dengan 
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demikian, terdapat kompatibilitas antara rumusan masalah, hasil penelitian, dan 

pembahasan, yang menunjukkan bahwa perilaku hedonisme tidak berdiri sendiri, 

melainkan menjadi bagian dari dinamika psikososial remaja. Prospek pengembangan 

hasil penelitian ini terbuka untuk kajian intervensi pencegahan perilaku judi online 

dengan pendekatan psikososial, melalui program pendidikan literasi finansial dan 

literasi digital sejak dini, serta penguatan regulasi diri pada remaja dalam menghadapi 

godaan kesenangan instan. Prospek aplikasi penelitian ini juga dapat diarahkan pada 

pembuatan modul pendampingan remaja berbasis sekolah dan keluarga, yang dapat 

membantu remaja mengenali dan mengelola dorongan hedonisme mereka secara 

adaptif, sehingga mereka dapat beralih pada aktivitas positif yang mendukung 

pengembangan potensi diri dan masa depan mereka.Dengan pemaknaan ini, diharapkan 

penelitian ini menjadi salah satu kontribusi dalam upaya preventif dan promotif terkait 

perilaku hedonisme pada remaja penggemar judi online, yang tidak hanya bermanfaat 

untuk pengembangan teori, tetapi juga sebagai rujukan praktis dalam pendidikan, 

bimbingan konseling, serta kebijakan perlindungan remaja dari risiko perilaku 

menyimpang berbasis teknologi. 
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